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ABSTRAK

Dralam pergelasan pasal 8 tersital babwa bank wddak waph meaminta agunan
tambahan yanu agunan berupa barang vang udak berkaitan langsung dengan objek
vang dibiavai oleh kredit. Mamun dalam prakickoyva dalam duma perbankan, bank
dalam pembenan kredit terutama kredit wmum hampre selalu memanta apunan
tambahan termasuk Bank Pembangunan Dacrah Sumatera Barat Cabang Panaman.
Denpan adanya kenvataan ini entu ada persnan vang dibernikan oleh aguman
tambahan bagi BPD Sumaters Barat Cabang Pariaman selaku kreditur maupun bag
debitur.

Guna menpetahw bagaimana peranan agunan tambahan dalam pembenan
kredit umum di BPD Sumatera Barat Cabang Panaman, maka dapat mengemukakan
3 permaszlahan sebagai benkut: apa alasan BPD Sumaters Bamat Cabang Panaman
memima agunan tambahan dan apa agunan tambahan vang diminta dalam pemberian
kredit umum di BPD Sumatera Baral Cabang Parmaman, apa  peranan agunan
tambahan bag BPD Sumatera Barat Cabang Pariaman. serta apa kemungkinan vang
timbul dan dan pengeunaan asunan tambahan sebagal agunan kredin di BPDR
Sumatera Barat Cabang Panaman.

Untuk membahas Permasalahan diatas diperlukan daa sekunder dan data
primer. Data sekunder diperoleh dengan cara melakukan penelimnion kepustakaan dan
berpedoman pada perundang-undangan serta buku-buku yang berkaitan denpan
pokok permasalaban, sedangkan data primer diperoleh melalul penelitian lapangan
vaitu dengan cara melakukan wawancam dengan kepala seks krednn o BPD
Sumatera Barat Cabang Panaman.

Dian hasil penslian dan dianalisa dengan mengzunakan metode kualitant,
maka dapat distmpulkan babwa penprunaan agunan tambihan & BPD Sumatera
Baral Cabanpg Pariaman dalam pemberian kredit umum hampir selaly meminta
agunan tambahan, walaupun ada BPD Sumatera Barar Cabang Pariaman vang tidak
meminta agena tambehan iupen persentasenva sanpat kel senta barus didukung
olel keyvakinan bank vang penub terhadap debituradanva kebijaksanaan bank.
Peranan vang diberikan dalam penggunaan apunan tambahan bage BPD Sumatera
Barat Cabang Pariaman adalah memimimalkan nosike sebab dalam pembenan kredit
selalu mengandung risiko karema dalam pemberniam kredit erdapaimya tenggang
wakiu antara pemberian kredit dengan pepgembalian kredu, dimama dalam
tengomangwakiu tersebut berbaga penstiwa bisa terjadi vang akan mengakibatkan
debiiur wanprestasi.
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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pembanpunan yvang scdamy pial dilaksanakan melalwe rencana bertubap.
pade  hukikatnyn  merupakan suate usaba untuk memnghatkan taral  edup
masyarakat baik materil maupun spritunl Salab siiu cara uniuk meningkatkan
taral’ hidup tersebut  adalab denpan mengembangkan  perckonemian dan
perdagangan, Guna mengembanekan perekonomian dan perdagangan diperiukin
dana tidak sedikit, Dana tersebul diapet becasal dan masvarakat 1o sendin manpan
dari pihak Tain seperti lembaga perbankan

Keberadaan lembape perbankan sebagal salah satn lembaps keusnpan
dadam mendukung  perkembangan pembangunsn pada wnomeya dan
pembanguman sektor ekonomi poda khusosuyn pada saat i semakin tampak Hl
ini terlihon dengan semakin dapat wempatnya lembaea terscbul pada perusahsan-
perusahaan/badan-badan pemerintah dan swasia maupun perarangan

Dewasa i hambatan dan kesulitan muncul justid l‘-uk:.'n;lul'.:dcl1gn|1
penggadian madal, di sinilah peranan bank sangat dibutabkan karena fungst bank
fidak Danva sekedar sebaga wadah penglimpun dan menyalurkan dana durt
masyarakal ke masyvarakal yang memerlukan, wap lingsmya akan diarshkan
kepada peminekatan @al hedup rakyst banyak, g masvarakat menjadi Telah
baik dan sejahtera doripada sebelumnya’

Yealmudi Mamnn 2000 Aspek-aspek Hukum Parbamkan Inbicdunesn, T Do

Frostaka Unes, Jabaria i ain



Bank sebaguss penghimpun dan penyaloe dima dapat difihat dan romus

pasal 1 butir 2 Undang-Undang Mo, 10 Tahun 1998 1entang perubahan Lndan

Undang Mo 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, bank adalah

“baglan usaha yang wenghimpun dana dari masvarakac dalam  bent
simpanan dan menyalurkanya  Eepada masyvarakat dalam beotuk kreda d
atau  bentuk  lainnya dalem ranpka mepningkakan taal hidep raky
hanyak”

Dar rumusan pasal tersebuet, maka bank dalam menvalerken dana ke

masyarake!  bertindak sebagai badan pemlesi kredit, karena pemberian kredit |

merupakan bulang vsaha yvang potensiel dalom mengakiitkan dana-dara v

tersedia kepada  sektor-sektor yang menumang pembangunan  nasional  pa

amuennya, dan peningkatan perckonomian masvarakat pada khususnya

Pemberiam kredit pada hakekatnve meropakan pemberian keperciayas

dimama pebak pambert perciya babvwa prestast yang diberikanya akan Slerimarn,
1 H = - oy * - -
kembali dalam jangka wakn tertente, jadi terdapal suatu jangka wakio var

memisahkan prestasi denpan konlraprestas) schimzea akan ombul Degree of £

Csuatw tinglkat resika) vang munekin ditangpeng dalam pembenian kredit tersebut

Pada pasal 8 Undang-undang Mo 10 Th 1998 fentang perebahan Undan:

wndlang Mo 7 The 1992 Tentang Perbankan, diremuskan, sebigzal bertkur

Dalom  membgriken kredn otae pembiayaan berlasackan - Prios
Svarizh, bank umum wagibh mempunval kevakingn berdasarkan analis
wvang  mendalam  atas itikad  dun kemampmn sesla kesanooogs
nasabah  debiter umuk mekmast utanpnva atau mengembaliks
pembiayann dunadsud sesue vang diperanjikan



Al Kesimpulan
Berdasarkan permasalabian vie hiukan dan seelah dhitelin, akhirmyu

penulis dapat menvimpulkan sebagal herikul
Alasan BPD Cabang Pariaman meminta dgunan tambahan adaiah:

I
a Karenn agunan pokok tidak dapal menceover nila P kredin,
berisiha tinppi teehadap Kerusakan bk

b Karena agunan pokok

kebakaran atau kehancurn
hetentuan intern BPD Cabang Parnaman vatg nily agunan kredie

besarnva  125%  dari plafiond  kredi, yang datr dalam Sy
2 januge

Rueputusan Direksi Pusal Mo 0047 150 DL Y4 tanppal 2

| Wby
2 Apunan Tamabehan vang duminta BPD Cabane HPactaman adulah ghtivas
u YTl H
letap berupa sernlikar SHM baik berupa tanah oy Buneunan, deposito
i [

yang diblokie BPD Cabang Bariaman. sert ke kepemilikan tokao dinas

vieng dikeluarkan pemda, serta BPEB bendaisr

Peranan avunan tanhaharn bagr phak 1300 Cubang Panoman dan b
= sl i b

fad

debitur sebapa beriku:
Baw pihak BPD Cabang Farisnan Petamih agunan Gombabuan adalah:
i nilinyn

0 Apunan Tambahan dapat memback-up aeunan sehengg

semakin besar

o]
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